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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan, secara keseluruhan penelitian skripsi ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengolahan data, dari tabel uji t coefficient diperoleh thitung 

untuk variabel pendapatan daerah sebesar 3,970 dan Sighitung sebesar 

0,058. Artinya variabel pendapatan daerah secara parsial memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten Cirebon. 

2. Berdasarkan tabel uji t coefficient diperoleh nilai thitung untuk variabel 

belanja langsung daerah sebesar -3,300 dan Sighitung sebesar 0,081 yang 

berarti variabel belanja langsung daerah secara parsial tidak memiliki 

pengaruh yang terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Cirebon. 

3. Berdasarkan hasil uji F anova diperoleh nilai Fhitung(8,162) dengan tingkat 

signifikansi 0,109. Dengan ini dinyatakan bahwa variabel Pendapatan 

Daerah dan Belanja Langsung daerah secara simultan tidak mempengaruhi 

variabel pertumbuhan ekonomi dikabupaten Cirebon periode 2015 sampai 

dengan 2019. 

  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dari penelitian, saran 

yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah kabupaten Cirebon diharapkan dapat terus 

meningkatkan target pendapatan daerah agar kontribusi yang diberikan 

dapat lebih besar. Pemerintah daerah perlu mengupayakan peningkatan 

dalam sektor UMK dan sektor pajak serta sektor pertanian, karena pada 

tahun 2019 terindikasi bahwa sektor pertanian masih belum optimal. 

Untuk itu, sektor pertanian harus dioptimalkan karena memiliki peran yang 

strategis terhadap kelangsungan hajat hidup orang banyak. 
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2. Pemerintah daerah kabupaten Cirebon diharapkan menggali potensi-

potensi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia yang ada di daerah 

sehingga mampu meningkatkan produksi baik jumlah barang ataupun jasa 

yang dapat menambah pendapatan daerah. 

3. Pemerintah daerah diharapkan dapat mengalokasikan dana pengeluaran 

daerah terutama Belanja Langsung Daerah secara efektif untuk 

kepentingan umum dapat meningkatkan aset atau fasilitas yang dirasa 

perlu untuk mengembangkan daerah.  

 


